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ABSTRAK 

Sri Ningsih: Perubahan Fungsional Anyaman Pandan dari Produk Tikar 
menjadi Produk Tas. 

Indragiri Hulu adalah salah satu daerah di Provinsi Riau yang 
dinugerahi kekayaan alam yang melimpah seperti tersebut di atas. Salah 
satu kekayaan alam yang tumbuh dan dimanfaatkan oleh masyarakat Inhu 
adalah Pandan. Tumbuhan ini tumbuh dengan subur di hutan-hutan, 
kampung-kampung dan kawasan sekitar tepian sungai yang mengairi 
hampir diseluruh wilayah Indragiri Hulu, anyaman yang banyak dibuat 
yaitu berupa anyaman tikar.Dewasa ini di wilayah Indragiri hulu pandan 
tetap tumbuh dengan subur, namun berbanding terbalik dengan perajin 
yang memanfaatkan pandan sebagai bahan bakunya. Dengan kata lain 
perajin anyaman semakin menyusut. Bahkan perajin tikar dari Suku 
Talang mamak yang biasanya menjadikan pandan sebagai sumber 
kehidupan sosial budaya dan perekonomian mereka mulai berkurang 
drastis. 

Karya akhir ini mempunyai tujuan yaitu ingin mengembangkan produk 
anyaman pandan khususnya di daerah Indragiri Hulu, agar diminati lagi 
oleh konsumen dan bermunculan karya-karya yang baru supaya bisa 
terlihat perkembangan kriya anyaman itu sendiri. Supaya masyarakat lebih 
tanggap khususnya perajin dapat memanfaatkan kekayaan alam, sehingga 
bisa menopang perekonomian masyarakat. Metode pembuatan karya ini 
setelah munculnya ide kemudian membuat alternatif sketsa produk tas, 
setelah eksekusi sketsa terpilih kemudian membuat pola-pola tas yang akan 
dibuat. Setelah semua pola jadi kemudian pencipta mulai dengan merakit 
tas kemudian di jahit. Teknik yang digunakan yaitu dengan mengunakan 
teknik jahit dan teknik tempel.Dalam karya akhir ini penulis mencoba 
menghadirkan bentuk-bentuk baru yang berupa : 1). Tas Modis 1, 2). Tas 
Modis 2, 3). Tas Modis 3, 4). Tas Fashion, 5). Tas Kuliah, 6). Tas 
Peralatan, 7). Tas Santai. 

Kata Kunci : Perajin, Anyaman Pandan, Produk Tikar, Produk Tas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Riau adalah wilayah tropika yang kaya akan keanekaragaman 

tumbuhan yang hidup dan berkembang biak dengan subur. 

Keanekaragaman dengan berbagai jenis tanaman bagi masayarakat Riau 

merupakan Anugerah yang maha besar untuk melengkapi kebutuhan 

hidup,sosial/budaya disamping juga dimanfaatkan untuk membangun 

perekonomian mereka.  

Berbagai contoh dapat diambil dari paparan di atas, diantaranya: 

Rumah tinggal, kebutuhan kayu bakar, sampan pacu jalur untuk upacara 

adat dan kesenian daerah, media pembuatan mebel dan lain sebagainya 

merupakan bentuk pemanfaatkakayaankayu yang tumbuh di wilayah Riau. 

Selain itu, dinding rumah, plafon, alas sholat, tikar, media pengangkut 

barang dan lain sebagainya yang terbuat dari anyaman merupakan hasil 

olahan kekayaan alam di Riau yang berasal dari bahan baku tali, akar, 

bambu, rotan, daun lontar danpandan.  

Indragiri Hulu adalah salah satu daerah di Provinsi Riau yang di 

anugerahi kekayaan alam yang melimpah seperti tersebut di atas. Salah 

satu kekayaan alam yang tumbuh dan dimanfaatkan oleh masyarakat 

Indragiri Hulu adalah Pandan. Kehadiran tumbuhan pandan diwilayah ini 
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terbilang banyak. Dengan kata lain, tumbuhan ini tumbuh dengan subur di 

hutan-hutan, kampung-kampung dan kawasan sekitar tepian sungai yang 

mengairi hampir diseluruh wilayah Indragiri Hulu.  

Dari cerita yang diyakini seluruh masyarakat Indragiri Hulu, 

pandan merupakan tumbuhan yang diolah untuk berbagai bentuk anyaman.  

Bahkan anyaman pandan pada awalnyabisa dikatakan menjadi kebutuhan 

pokok. Dengan kata lain, bagi masyarakat Indragiri Hulu anyaman pandan 

adalah alat untuk menyimpan nasi agar tidak cepat basi, anyaman pandan 

juga digunakan sebagai tikar atau alas duduk baik untuk kebutuhan sehari-

hari atau kebutuhan khusus. Anyaman pandan juga digunakan sebagai alas 

sholat, bahkan kehidupan sederhana masyarakat Inhu pada masa lalu 

secara merata menjadikan pandan sebagai plafon rumah tinggalmereka.   

Pandan sebagai bahan menganyam bagi masyarakat Indragiri Hulu 

mudah dijumpai dihutan, semak belukar ataupun tepian sungai. Pandan 

yang tumbuh punya kelebihan yaitu halus dan lentur. Jenis tumbuhan  

monokotil dari genusPandanusyang tumbuh subur di Kabupaten Indragiri 

Hulu adalah jenis pandan duri (pandanus tectorius). Kehidupan tumbuhan 

ini yang sesuai dengan iklim wilayah riau termasuk Indragiri Hulu 

menyebabkan tumbuhan ini tumbuh subur. Bahkan diwilayah pemukiman 

tumbuhan ini sengaja tidak dibiarkan terlalu meluas, karena 

perkembangbiakan yang cepat menyebabkan tanaman ini mengalahkan 

tanaman rumah lainya.   
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Dewasa ini di wilayah Indragiri hulu pandan tetap tumbuh dengan 

subur, namun berbanding terbalik dengan perajin yang memanfaatkan 

pandan sebagai bahan bakunya. Dengan kata lain perajin anyaman 

semakin menyusut. Bahkan perajin tikar dari Suku Talang mamak yang 

biasanya menjadikan pandan sebagai sumber kehidupan sosial budaya dan 

perekonomian mereka mulai berkurang drastis. Menurut salah seorang 

perajin Makcik Mote(wawancara tanggal 2 November 2013) peminat 

ayaman tikar pandan sudah mulai menyusut, hal ini disebabkan karena  

tidak ada upaya perajin untuk mengembangkan kerajinan anyaman pandan 

kedalam bentuk lain. Sehingga para konsumen merasa bosan dan tidak 

tertarik lagi untuk menggunakannya.Konsumen lebih memilih tikar plastik 

atau karpet sebagai alas duduk mereka. Sehingga sekarang hasil kerajinan 

mereka hanya diperjualbelikan antar mereka saja. Kalaupun ada upaya 

untuk menjual kepasar tikar pandan tidak lagi diminati.   

Kenyataan tersebut di atas memancing penulis untuk melakukan 

sesuatu, yaitu membuat perubahan pada anyaman tikar pandan sehingga 

ada pembaharuan dari produk anyaman pandan dan memiliki daya tarik, 

sehingga diminati lagi oleh masyarakat. Dengan adanya upaya perubahan 

tersebut kerajinan anyaman yang sudah menjadi budaya dan menopang 

perekonomian masyarakat Indragiri Hulu tetap hidup. Artinya, penulis 

ingin mencipta karya atau produk yang bahan bakunya berasal dari tikar 

yang dibuat suku Talang Mamak agar dapat menambah perekonomian 

masyarakat dan menambah nilai jual.  
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Sebetulnya banyak pilihan yang dapat dibuat dari bahan baku tikar 

dari anyaman pandan. Namun dalam kesempatan ini penulis sangat tertarik 

untuk membuat produk tas. Pilihan tas sebagai produk yang akan 

dilahirkan, karena dari pengamatan penulis di pasar-pasar sentra kerajinan 

terutama Bukit Tinggi (Sumatera Barat), kerajinan tas dari anyaman 

pandan sangat banyak dan hadir dalam bentuk-bentuk yang amat menarik . 

Pemandangan yang manarik yang penulis saksikan adalah, peminat atau 

pembeli tas ternyata sangat banyak. 

 Menyaksikan hal tersebut, penulis sebagai masyarakat Indragiri 

Hulu, sangat tertarik untuk memanfaatkan tikar dari anyaman pandan 

sebagai bahan baku dalam melahirkan produk tas. Tas yang penulis 

maksud tentu akan diberi ornamen sehingga dapat memperindah karya 

kerajinan tas yang penulis buat. Dengan kata lain,bahan baku yang tersedia 

diwilayah penulis sangat menjanjikan untuk diolah menjadi prodak tas.   

Berangkat dari hal tersebut di atas, penulis memberi judul tulisan 

ini “Perubahan Fungsional Anyaman Pandan Dari Produk Tikar Menjadi 

produk Tas”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Kekayaan Alam khususnya yang diolah menjadi produk tikar oleh 

masyarakat Indragiri Hulu menjadi sumber inspirasi untuk menciptakan 

produk lain yang secara visual hadir dalam bentuk yang  dalam menarik. 
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Oleh karea itukesempatan ini penulis ingin memproses, “Bagaimana 

Merubah Bentuk Perubahan Fungsional Anyaman Pandan dari Produk 

Tikar Menjadi Prodak Tas”. 

C. Orisinalitas 

Karya kriya dianggap orisinal jika memiliki ide dan corak yang 

berbeda dengan karya lain. Berdasarkan dari latar belakang bahwa, 

Kabupaten Indragiri Hulu banyak perajin membuat anyaman pandan .  

Anyaman pandan yang harus dikembangkan  dengan cara merubah fungsi 

anyaman pandan dari produk tikar menjadi produk tas, agar terlihat ada 

perkembangan dari anyaman itu sendiri. Hingga penikmat dapat memaknai 

secara keseluruhan maksud penulis sesuai dengan potensi dan kreativitas. 

Produk yang penulis buat ini merupakan Orisinalitas dari penulis dan tidak 

ada unsur penjiplakan dari produk yang sudah ada sebelumnya. 

Banyak produk Tas dari tikar yang beredar dipasaran, namun dalam 

kesempatan ini penulis membuat dengan sentuhan yang berbeda, baik 

struktur, teknik dan ornamen sehingga tas yang penulis buat lahir dengan 

kesan tersendiri. Dalam pembuatan produk tas tentu penulis tidak bisa 

lepas dari karya pembanding, namun hal tersebut justru akan membuat 

keinginan penulis untuk membuat sesuatu yang berbeda. 

Sebagai karya pembanding dalam karya ini,  penulis termotivasi 

pada karya anyaman tas seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 1: Produk  Tas Modis dari bahan anyaman  pandan 
Sumber: www. tokobagus. com (diakses pada 15 Nopember 2013) 
 

Persamaan karya pembanding dan karya penulis adalah dalam proses 

pencarian bentuk-bentuk yang sesuai dengan permasalahan yang akan 

dituangkan dalam karya tersebut. Anyaman yang menjadi pembanding dalam 

karya yang ditampilkan,  mempunyai kelebihan maupun kekurangan dan juga 

mempunyai karakteristik yang berbeda,  yang akan menjadi kekuatan dan 

kekhasan di dalam karya itu sendiri 

 

F. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan penulis membuat perubahan produk anyaman tikar pandan 

di Kabupaten Indragiri Hulu adalah : 

1. Mengembangkan anyaman pandan dari produk tikar menjadi produk tas. 
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2. Agar masyarakat lebih tanggap khususnya perajin dapat memanfaatkan 

kekayaan alam, sehingga bisa menopang perekonomian masyarakat. 

 

2. Manfaat 

1. Untuk diri sendiri, agar dapat mengembangkan bakat serta kreativitas 

bidang kriya anyam. 

2. Mengatasi masalah yang selama ini kurangnya perhatian  masyarakat 

terhadap produk anyaman tikar pandan yang ada di Kabupaten Indragiri 

Hulu Propinsi Riau. 

3.  Mendorong minat masyarakat untuk mengembangkan anyaman yang 

sudah ada menjadi sebuah produk yang lebih bernilai. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan didalam kehidupan sehari-hari banyak 

sekali masyarakat khususnya perajin yang tidak bisa memanfaatkan kekayaan 

alam. Perajin suku Talang Mamak pada umumnya bisa membuat kerajinan 

anyaman pandan sehingga menjadi sumber pencaharian masyarakat Talang 

Mamak. Seiring dengan perkembangan jaman sekaarang perajin sudah 

menurun drastis, karena hasil kerajinan suku Talang Mamak sudah tidak lagi 

diminati masyarakat, sehingga hasil kerajinan tidak laku lagi di pasaran. 

Masyarakat lebih banyak menggunakan alas duduk dan alas sembahyang yang 

lebih moderen. 

 Dari pengamatan tersebut memancing penulis untuk 

mengembangkan anyaman pandan kedalam bentuk lain, dari dulu perajin. 

hanya membuat tikar alas duduk. saat ini kerajinan yang dibuat oleh perajin 

terlalu monoton dan perajin tidak bisa mengikuti perkembangan jaman,perajin 

juga tidak paham dengan penggunaan warna dan membuat ornament untuk 

varasi. sehingga konsumen merasa bosan, penulis mengambil keputusan untuk 

mengambil judul tugas akhir tentang “Perubahan FungsionalAnyaman Pandan 

dari Produk Tikar Menjadi Produk Tas”  menguraikan tentang perubahan yang 

akan penulis ciptakan, penulis akan merubah fungsional dari tikar alas tempat  
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Dalam pembuatan karya ini bertujuan agar masyarakat tanggap 

terhadap apa yang sedang terjadi pada saat sekarang ini. Dalam mewujudkan 

bentuk-bentuk produk baru. Pencipta mempelajari karakter-karakter setiap 

anyaman, yang dengan cara melakukan eksperimen seperti membuat desain 

dan membuat aplikasinya dalam bentuk tas. Dari sana mulai ada rangsangan 

yang dapat menimbulkan pemikiran atau ide untuk mewujudkan kreativitas 

dalam bentuk desain-desainyang baru yang belum ada sebelumnya, serta 

mampu mewakili ide atau gagasan pencipta tentang perkembangan industri 

anyaman tikar pandan khususnya di propinsi Riau Kabupaten Indragiri Hulu 

Kecamatan Rengat Barat. 

 

B. Saran 

Sebelum mengakhiri tulisan ini pencipta ingin memberikan saran-saran 

antara lain sebagai berikut: 

Kepada Jurusan seni rupa universitas negeri padang (UNP) diharapkan 

terus mengusahakan pengadaan sumber informasi yang berguna dalam proses 

belajar mengajar seperti pengadaan buku, jurnal, katalog dan literatur lain yang 

berkaitan dengan wilayah seni rupa untuk perkembangan wawasan mahasiswa.  

Bagi mahasiswa (khususnya yang mengambil jurusan seni lukis) 

hendaknya lebih menggali kreatifitas budaya lokal untuk menambah referensi 

konsep yang bisa dijadikan pertimbangan untuk proses penciptaan karya seni 

lukis.  

Di samping itu diharapkan terus meningkatkan kecerdasan yang salah 

satunya dengan memanfaatkan pendidikan kampus sebagai sarana 

pembelajaran untuk memperluas wawasan kesenian dan wacana yang 

berkembang. Untuk masyarakat luas sekiranya mesti kembali memahami 
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esensi nilai kehidupan yang diterapkan kepada setiap bentuk hubungan dalam 

hal berketuhanan, alam lingkungan dan interaksi antar manusia sehingga 

keharmonisan pada setiap unsur kehidupan dapat terlaksana dengan baik. 

Apabila ada kesalahan kami siap menerima kritikan untuk membangun 

kreatifitas kami. Sebagai saran penulis terhadap penikmat dan pembaca semoga 

tugas akhir ini bisa bermanfaat dan agar masyarakat lebih tanggap terhadap 

lingkungan, terutama dalam pemanfaatan sumber daya alam. 
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